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     Kemajuan perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi 
secara agregat yang dapat dihitung melalui PDRB. PDRB merupakan nilai tambah 
yang ditimbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan usaha yang melakukan 
kegiatan usahanya disuatu daerah tertentu. Tingkat PDRB di Kabupaten Lampung 
Utara tidak stabil karena persentase dari tahun ke tahun cenderung mengalami 
kenaikan dan penurunan secara cepat, dapat dilihat dari laju pertumbuhan PDRB 
di Kabupaten Lampung Utara tahun 2010-2018 jika dibandingkan dari hasil 
pertaian dan perdagangan yang semakin meningkat. 
     Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana sektor pertanian dan 
sektor perdagangan berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Lampung Utara? dan Bagaimana pandangan ekonomi islam tentang pengaruh 
sektor pertanian dan sektor perdagangan terhadap laju pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Lampung Utara? adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh sektor pertanian dan sektor perdagangan 
terhadap laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Utara tahun 2010-2018 
dan mendeskripsikan bagaimana pandangan ekonomi islam tentang pengaruh 
sektor pertanian dan sektor perdagangan terhadap laju pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Lampung Utara. 
     Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode analisis regresi linier 
berganda, dengan metode pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Data 
yang digunakan merupakan data sekunder yang diterbitkan oleh dinas pertanian 
dan BPS Kabupaten Lampung Utara pada tahun 2010-2018. 
     Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor pertanian berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi dan sektor perdagangan 
tidak berpengaruh positif terhadap laju pertumbuhan ekonomi. lalu secara 
simultan, sektor pertanian dan sektor perdagangan mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Utara, 
dilihat dari nilai probabilitas 0.047548 artinya nilai probabilitas lebih kecil dari 
α=0,05 (0.047548<0,05) jadi Ha diterima dan Ho ditolak. Menurut pandangan 
Islam, bahwasanya islam mengajarkan kita untuk memanfaatkan sumber daya 
alam sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT, serta dapat 
dimanfaatkan bagi perekonomian suatu daerah. dalam pandangan ekonomi islam 
ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata dilihat dari sisi 
pencapain materi semata atau hasil dari kuantitas, namun juga ditinjau dari sisi 
perbaikan kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan. Dengan adanya 
penelitian ini, diharapkan sektor pertanian dan sektor perdagangan terus mampu 
menjadi sektor yang mendominasi terhadap pertumbuhan ekonomi dan tetap 
sesuai dengan ajaran islam. 
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A. Penegasan Judul 
     Sebagai penegasan pokok bahasan dalam penelitian ini, maka penulis 
merasa untuk menjelaskan pengertian istilah yang terkandung dalam 
“PENGARUH  SEKTOR PERTANIAN DAN PERDAGANGAN 
TERHADAP LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI DI KABUPATEN 
LAMPUNG UTARA DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 
TAHUN 2010-2018”. Adanya penjelasan yang terkandung dalam istilah 
judul tersebut diharapkan dapat menghilangkan kesalah pahaman pembaca 
untuk menentukan bahan kajian selanjutnya. Adapun istilah-istilah yang perlu 
mendapat penjelasan adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan.
1
 
2. Sektor Pertanian adalah salah satu sektor atau lapangan usaha dimana 
didalamnya terdapat penggunaan sumberdaya hayati untuk memproduksi 
suatu bahan pangan, bahan baku industri dan sumber energi dimana di 
dalamnya meliputi tanaman bahan makanan, tanaman perkebunan, 
peternakan dan hasil-hasilnya, kehutanan serta perikanan.
2
 
                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-Empat, 
(Jakarta: Gramedia, 2011), h. 58. 
2
Yani Afdillah, Isnaini Harahap dan Marliyah, Analisis Tingkat Kesenjangan Pendapatan 
Pada Masyarakat Tebing Tinggi, (Penelitian FEBI Universitas Islam Negeri Sumatra 
Utara:Medan, 2015), h. 7 
2 
 
3. Sektor Perdagangan adalah suatu kegiatan ekonomi yang mengaitkan 
antara produsen dan konsumen yang meliputi kegiatan membeli dan 
menjual barang baru maupun bekas untuk penyaluran atau pendistribusian 
tanpa mengubah bentuk barang tersebut.
3
 
4. Pertumbuhan Ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam 




5. Perspektif adalah kerangka konseptual, perangkat asumsi, perangkat nilai 
dan perangkat gagasan yang mempengaruhi persepsi seseorang sehingga 
pada akhirnya akan mempengaruhi tindakan dalam suatu situasi tertentu 
atau sudut pandang dalam memilih suatu opini.
5
 
6. Ekonomi Islam adalah suatu aplikasi, petunjuk dan aturan syariah yang 
mencegah ketidak adilan dalam memperoleh dan menggunakan sumber 
potensial agar memenuhi kebutuhan manusia dan agar dapat menjalankan 
kewajibannya kepada Allah SWT dan masyarakat.
6
 
Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dalam judul skripsi ini ialah 
mengukur Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan terhadap Laju 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung Utara Periode 2010-2018 dalam 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Di Kabupaten Lampung Utara). 
 
                                                             
3
Badan Pusat Statistik “Produk Domestik Regional Bruto” menurut lapangan usaha  
Kabupaten Lampung Utara tahun 2012-2016, hlm 63 
4
Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta:PT Raja 
Grafindo Persada, 2015) h. 9. 
5
Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit, 1062  
6
Abdul Aziz, Ekonomi Islam Ananlisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta:Graha Ilmu,2008) 
3 
 
B. Alasan Memilih Judul 
     Adapun dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan secara obyektif 
dan secara subyektif adalah sebagai berikut: 
1. Secara Obyektif 
a. Menurut Undang-Undang (UU) No. 33 Tahun 2004 tentang setiap 
daerah diwajibkan untuk menggali sumber keuangan sendiri dalam 
menyelenggarakan otonomi daerah. 
b. Sektor pertanian dan sektor perdagangan merupakan indikator yang 
masuk kedalam lahan usaha yang ada di Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB). 
2. Secara Subyektif 
a. Memberikan pengetahuan bagi penulis ataupun pembaca tentang 
bagaimana pengaruh sektor pertanian dan sektor perdagangan 
terhadap laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Utara. 
b. Judul yang diajukan sesuai dengan bidang keilmuan yang sedang 
penulis pelajari saat ini, yakni berhubungan dengan jurusan Ekonomi 
Islam. 
c. Penelitian ini dirasa mampu untuk diselesaikan oleh penulis, 
mengingat adanya ketersediaan bahan literatur yang cukup memadai 
serta data dan informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian baik 
data sekunder dan data primer memiliki kemudahan akses serta letak 




C. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 
produktifitas dari pemanfaatan sumberdaya potensial yang dimiliki oleh suatu 
wilayah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 
Pembangunan haruslah dipandang sebagai proses multidimensi yang 
melibatkan berbagai perubahan mendasar dalam struktur sosial, sikap 
masyarakat, dan lembaga nasional, serta percepatan pertumbuhan, 
pengurangan ketimpangan, dan penanggulan kemiskinan.
7
Pemerintah dan 
masyarakat harus bersama-sama berpartisipasi dalam membangun dan 
meningkatkan sumber daya yang ada didaerah untuk mendorong 
kemakmuran rakyat dan mendorong perekonomian daerah. Dalam 
pembangunan ekonomi, ada tiga indikator makro yang dijadikan sebagai 
ukuran kemajuan pembangunan. Indikator tersebut adalah tingkat 
pertumbuhan, tingkat penciptaan kesempatan kerja dan kestabilan harga.
8
 
     Pembangunan ekonomi juga didefinisikan sebagai suatu proses yang 
menyebabkan pendapatan perkapita suatu Negara meningkat secara 
berkelanjutan dalam jangka panjang. Pembangunan ekonomi meliputi 
berbagai aspek perubahan dalam kegiatan ekonomi, maka ukuran taraf 
ekonomi yang dicapai suatu Negara tidak mudah diukur secara kuantitatif. 
Berbagai jenis data perlu dikemukakan untuk menunjukkan prestasi 
pembangunan yang dicapai suatu Negara.
9
 
                                                             
7
Michael P. Tudaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi Edisi XI 
(Jakarta:Erlangga, 2011), h.18. 
8
Mankiw. N. Gregory, Makro Ekonomi, Edisi Keenam, (Jakarta,Erlangga,2006), h.212 
9
Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta:Kencana, 2011), h. 10  
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     Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang sangat penting 
dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada 
suatu Negara. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas 
perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada 
suatu periode tertentu. Menurut Adam Smith pertubuhan ekonomi di bagi 
menjadi 5 tahapan yang berururtan, yaitu dimulai dari tahap perburuan, tahap 
berternak, tahap bercocok tanam, tahap perdagangan dan yang terakhir adalah 
tahap perindustrian. Menurut teori ini, masyarakat akan bergerak dari 
masyarakat tradisional ke masyarakat modern yang kapitalis. Dalam 
prosesnya, pertumbuhan ekonomi akan semakin terpacu dengan adanya 
sistem pembagian kerja antar pelaku ekonomi.
10
 Secara garis besar, pemikiran 
Adam Smith bertumpu pada akselerasi sistem produksi suatu negara. Sistem 
produksi suatu negara terdiri dari tiga unsur pokok, yaitu: 
a. Sumber-sumber alam yang tersedia (atau faktor produksi tanah). 
b. Sumber daya manusia (jumlah penduduk). 
c. Stok barang kapital yang ada.11 
     Menurut Adam Smith, sumber-sumber alam merupakan wadah yang 
paling mendasar dari kegiatan produksi suatu masyarakat. Jumlah sumber-
sumber alam yang tersedia merupakan batas maksimal bagi pertumbuhan 
perekonomian tesebut. Artinya, selama sumber-sumber ini belum sepenuhnya 
dimanfaatkan maka pertumbuhan ekonomi masih tetap bisa ditingkatkan. 
                                                             
10
 Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1997) 
h.34-38. 
11
 Dr. Budiono, Teori Pertumbuhan Ekonomi,(Yogyakarta: PBFE, 1992) hal.7-8 
6 
 
     Hasil pembangunan ekonomi Indonesia dilihat melalui pertumbuhan dan 
struktur perekonomian Indonesia yang terbentuk, sedangkan dampak dari 
pembangunan dilihat melalui besarnya hutang, tingginya pengangguran dan 
kemiskinan yang merupakan ironi dari tujuan sistem ekonomi yakni 




     Indonesia dikenal sebagai Negara agraris yang berarti Negara yang 
mengandalkan hasil dari sektor pertanian dan sektor perkebunan sebagai 
sumber mata pencaharian maupun sebagai penopang pembangunan. Sektor 
pertanian dan perkebunan merupakan salah satu sektor yang sangat dominan 
dalam pendapatan masyarakat di Indonesia karena mayoritas penduduk 
Negara Indonesia bekerja sebagai petani dan pekebun.
13
 
     Permasalahan yang masih butuh pengkajian adalah masalah pokok dalam 
pembangunan daerah yang terletak pada penekanannya terhadap kebijakan-
kebijakan pembangunan yang didasarkan pada ciri khas (unique value) atau 
keunggulan dari daerah yang bersangkutan (endogeneous development) 
dengan mengggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan dan 
sumberdaya fisik secara lokal (daerah). Orientasi ini mengarahkan kita 
kepada pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam 
                                                             
12
Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam, 
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2013), h. 139 
13
Badan Pusat Statistik, Pembakuan Statistik Perkebunan Berbasis E-Form, h. 9. Pekebun 
adalah perorangan warga Indonesia yang melakukan usaha perkebunan dengan skala usaha tidak 
mencapai skala tertentu. 
7 
 
proses pembangunan untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan 
merangsang peningkatan kegiatan ekonomi baru.
14
 
     Beberapa upaya yang dapat dilakukan guna peningkatan sumber-sumber 
pendapatan untuk pembiayaan daerah dilakukan dengan cara diantaranya 
adalah dengan menggali potensi sumber daya alam yang sangat berarti 
sebagai sumber penerimaan daerah dan juga mendorong investor agar daerah 
meningkatkan sektor swasta sehingga pendapatan masyarakat bisa bertambah 
dengan adanya sektor swasta, jika pendapatan masyarakat bertambah berarti 
ada sebahagian hasil pendapatannya bisa ditabung dan dari hasil tabungan 
tersebut dapat dimanfaatkan untuk pembiayaan pembangunan daerah.
15
 
     Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses dimana 
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola setiap sumberdaya yang ada 
dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor 
swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 




     Berbagai studi telah dilakukan mengapa perekonomian suatu negara 
mengalami pertumbuhan, baik pertumbuhan positif maupun pertumbuhan 
negatif, pada sisi lain analisis Keynes berpendapat tentang pentingnya 
peranan dari pengeluaran agregat ke atas jumlah barang dan jasa yang akan 
diproduksikan oleh sektor perusahaan di dalam menentukan tingkat kegiatan 
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ekonomi. Bertambah besar permintaan efektif yang wujud dalam 
perekonomian, bertambah besar pula tingkat produksi yang akan dicapai oleh 
sektor perusahaan. Keadaan ini dengan sendirinya akan menyebabkan 
pertambahan dalam tingkat kegiatan ekonomi, pertambahan penggunaan 
tenaga kerja dan pertambahan penggunaan faktor-faktor produksi.
17
 
     Dalam analisis makro ekonomi, tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
dicapai suatu negara diukur dengan perkembangan pendapatan nasional riil 
yang dicapai suatu negara yaitu Produk Nasional Bruto (PNB) atau Produk 
Domestik Bruto (PDB).
18
 Pertumbuhan ekonomi dicerminkan dari adanya 
perubahan PDRB dari satu periode ke periode berikutnya, yang merupakan 
salah satu petunjuk nyata pembangunan suatu daerah, baik secara langsung 




     Kemajuan perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari pertumbuhan 
ekonomi secara agregat yang dapat dihitung melalui Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) yang rata-rata tertimbang dari tingkat pertumbuhan 
sektoralnya, artinya apabila suatu sektor mempunyai kontribusi besar dan 
pertumbuhan sangat lambat maka hal ini dapat menghambat tingkat 
pertumbuhan ekonomi secara agregatif. Sebaliknya, apabila sektor tersebut 
mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi dansekaligus dapat 




 Naf‟an, Ekonomi Makro Tinjauan Ekonomi Syariah(Yogyakarta; Graha Ilmu, 2014) 
hlm. 235. 
19
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Analisis kontribusidigunakan untuk 
mengetahui PDRB sebagai salah satu indikator yangmenunjukan kemampuan 
sumberdaya yang dihasilkan suatu daerah.
20
 
 Sejalan dengan pembangunan ekonomi di daerah, salah satu daerah yang 
sedang melaksanakan pembangunan ekonomi adalah Kabupaten Lampung 
Utara Provinsi Lampung. Perekonomian Kabupaten Lampung Utara tidak 
terlepas dari pengaruh perekonomian regional, dengan membandingkan 
perekonomian Kabupaten Lampung Utara dengan Kabupaten/Kota se-
Provinsi Lampung. 
Tabel 1.1 
Laju Pertumbuhan Ekonomi ADHK Tahun 2010-2018/Kabupaten 
 
Sumber: BPS Provinsi Lampung, Tinjauan Ekonomi Regional Kabupaten/Kota Provinsi Lampung 
2010-2018. 
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I Gusti Gde Oka Pradnyana, “Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan, 
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2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-rata Urutan
1. Lampung 
Barat
5,72 4,54 6,65 6,87 5,56 5,32 5,01 5,03 5,14 5,537778 11
2. Tanggamus 5,59 6,24 6,49 6,76 5,9 5,5 5,18 5,21 5,02 5,765556 6
3. Lampung 
Selatan
5,71 6,03 6,3 6,41 5,8 5,38 5,22 5,46 5,26 5,73 9
4. Lampung 
Timur
5,06 6,08 5,3 8,96 2,87 4,58 4,2 4,64 3,78 5,052222 15
5. Lampung 
Tengah
5,88 5,75 6,37 6,46 5,68 5,38 5,61 5,29 5,42 5,76 8
6. Lampung 
Utara
5,45 5,38 5,64 6,46 5,8 5,43 5,1 5,21 5,33 5,533333 12
7. Way Kanan 5,17 5,49 5,67 5,28 5,67 5,27 5,14 5,11 5,21 5,334444 13
8. Tulang 
Bawang
6,19 5,5 6,93 6,75 5,54 5,02 5,42 5,45 5,49 5,81 4
9. Pesawaran 5,91 6,41 6,42 6,2 5,59 5,03 5,07 5,1 5,09 5,646667 10
10. Pringsewu 6,95 7,1 6,88 6,43 5,75 5,22 5,04 5 5,03 5,933333 3
11. Mesuji 5,89 6,36 6,88 6,18 5,69 5,24 5,1 5,2 5,31 5,761111 7
12. Tulang 
Bawang Barat
5,92 6,13 6,53 6,37 5,5 5,35 5,27 5,64 5,46 5,796667 5
13. Pesisir 
Barat
 5,54 5,1 4,94 5,31 5,34 5,35 5,208 14
14. Bandar 
Lampung
6,33 6,53 6,54 6,77 6,92 6,33 6,43 6,28 6,21 6,482222 1
15.  Metro 5,89 6,4 5,9 6,89 6,13 5,87 5,9 5,66 5,69 6,036667 2
Provinsi 
Lampung





     Dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung periode 2010-
2018, Kabupaten Lampung Utara berada diurutan ke-11 dari 15 
Kabupaten/Kota yang ada di Propinsi Lampung, dengan pertumbuhan rata-
rata (5,53 persen), yang berada diatas Kabupaten Way Kanan diurutan ke-13 
dengan pertumbuhan rata-rata (5,33 persen) dan berada dibawah Kabupaten 
Lampung Barat diurutan ke-11 dengan pertumbuhan rata-rata (5,54 persen). 
Sedangkan yang menempati posisi pertama adalah Kota Bandar Lampung 
dengan pertumbuhan tertinggi dengan rata-rata (6,48 persen) dan yang 
menempati posisi terendah berada di Kabupaten Lampung Timur dengan 




Pertumbuhan PDRB Kabupaten Lampung Utara Tahun 2010-2018 
Tahun 
PDRB Menurut Lapangan 
Usaha (Juta Rupiah) 
Laju Perumbuhan(%) 
2010 10 181 182 5,45 
2011 11 441 503 5,38 
2012 12 474 338 5,64 
2013 13 636 758 6,46 
2014 15 391 119 5,8 
2015 16 841 313 5,43 
2016 18 757 987 5,1 
2017 20 625 700 5,21 
2018 22 489 344 5,33 
Sumber: BPS PDRB Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Lampung Utara (2010-2018) 
     Tabel 2 diatas dapat diketahui kondisi perekonomian Kabupaten Lampung 
Utara relatif lebih baik. Terlihat dari PDRB yang terus meningkat dan 
pertumbuhan ekonomi yang terus  menunjukkan kearah positif. Pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Lampung Utara dari tahun 2010 s.d 2018 secara rata-rata 
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mencapai (5,54 persen). Pertumbuhan tertinggi pada tahun 2013 sebesar (6,46 
persen), dan pertumbuhan terendah terjadi di tahun 2016 yakni sebesar (5,10 
persen). Hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya perubahan Sektor Pertanian 
dan Sektor Perdagangan yang merupakan 2 sektor utama yang mendorong 
laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Utara. 
Tabel 1.3 
Sektor Pertanian Kabupaten Lampung Utara Tahun 2010-2018 
Tahun Pertanian (Juta Rupiah) Laju Pertumbuhan (%) 
2010 4 485 312.40 4,59 
2011 5 090 607.20 3,84 
2012 5 432 088.90 4,35 
2013 5 833 140.90 5,11 
2014 6 498 288.90 4,09 
2015 7 023 442.70 4,43 
2016 7 386 821.80 1,43 
2017 7 809 813.60 0,75 
2018 8 285 640.20 2,80 
Sumber: BPS PDRB Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Lampung Utara (2010-2018). 
     Secara umum rata-rata sektor pertanian Kabupaten Lampung Utara 
sebesar 3,49 persen. Pendapatan sektor pertanian terhadap PDRB pada tahun 
2010 s.d 2018 masih berfluktuatif. Titik tertinggi berada di tahun 2013 yaitu 
5,11 persen dan titik terendah berada di tahun 2017 yaitu 0,75 persen. Sektor 
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Sektor Perdagangan Kabupaten Lampung Utara Tahun 2010-2018 
Tahun Perdagangan (Juta Rupiah) Laju Pertumbuhan (%) 
2010 1 259 988.80 5,62 
2011 1 395 165 6,34 
2012 1 492 926 5,59 
2013 1 624 545.70 6,92 
2014  1 824 735.30 5,80 
2015 1 962 275.40 1,92 
2016 2 333 090.70 5,14 
2017 2 621 634.60 6,89 
2018 2 824 016.30 6,99 
Sumber: BPS PDRB Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Lampung Utara (2010-2018). 
  Tabel sektor perdagangan menurut lapangan usaha Kabupaten Lampung 
Utara menunjukkan rata-rata 5,69 persen. Pendapatan sektor perdagangan 
terhadap PDRB pada tahun 2010 s.d 2018 masih berflukaktif. Titik tertinggi 
berada di tahun 2018 yaitu sebesar 6,99 persen dan titik terendah berada di 
tahun 2015 yaitu sebesar 1,92 persen. Sektor perdagangan Kabupaten 
Lampung Utara merupakan indikator yang cukup dominan dalam PDRB.
23
 
     Di sisi lain, ekonomi Islam memiliki misi yang jauh lebih luas dan 
komprehensif, dimana ekonomi pembangunan bukan sekedar membangun 
perekonomian rakyat melainkan yang lebih penting adalah membangun sikap 
mental yang berarti pula membangun manusia secara utuh.
24
 Menggunakan 
pendekatan Ibnu Khaldun, bahwa ekonomi yang ideal adalah mampu 
memenuhi kebutuhan dasar seluruh umat manusia (basid needs), dan 
dematerialisasi. Sebaliknya, fenomena konsumsi berlebihan, korupsi moral 
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     Ekonomi Islam pada dasarnya memandang bahwa pertumbuhan ekonomi 
adalah bagian dari pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 
didefenisikan dengan a suistained growth of a right kind of output which can 
contribute to human welfare. (Pertumbuhan terus-menerus dari faktor 
produksi secara benar yang mampu memberikan konstribusi bagi 
kesejahteraan manusia). Sedangkan istilah pembangunan ekonomi yang 
dimaksudkan dalam Islam adalah the process of allaviating poverty and 
provision of ease, comfort and decency in life (proses untuk mengurangi 




Perbedaan mendasar dari pertumbuhan ekonomi konvensional dan 
pertumbuhan ekonomi Islam yaitu terletak pada tujuan akhir dari 
pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Ilmu ekonomi konvensional hanya 
berorientasi kepada pertumbuhan yang tinggi dari suatu aktifitas kehidupan 
ekonomi, tanpa menyertainya dengan distribusi yang merata dari output yang 
dihasilkan yang ujung-ujungnya berakhir pada kesejahteraan materi yang 
pendistribusiannya tidak merata untuk kesejahteraan manusia, sedangkan 
ilmu ekonomi Islam memandang pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah 
sarana untuk meningkatkan kesejahteraan materi manusia tanpa memandang 
ras, agama, dan bangsa. Lebih dari itu ilmu ekonomi Islam mempunyai 




Tira Nur Fitria, Kontribusi Ekonomi Islam Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional. 
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Pembangunan ekonomi Islam berdasarkan pada firman-firman Allah 
SWT yang termasuk ayat-ayat tentang konsep memakmurkan bumi-Nya, 
yang mana pertumbahan ekonomi telah ada dalam wacana pemikiran muslim 
klasik, yang dibahas dalam pemakmuran bumi yang merupakan pemahaman 
dari firman Allah dalam Qur‟an Surah Hud ayat 61: 
ٍٗ َغ١ۡ  ٓۡ ئٌَِٰ ِِّ ب ٌَُىُ  َِ  َ َِ ٱۡعجُُذْٚا ٱَّلله ۡٛ مَ ٍِٗحۚب لَبَي ٠َٰ ُۡ َصٰ َٛد أََخبُ٘ ُّ ٰٝ ثَ ئٌَِ َٓ ٱۡۡلَۡسِض َٚ ِِّ َٛ أََٔشأَُوُ  ُشُٖۥۖ ُ٘
ِج١ٞت   ُِّ ْه َسثِّٟ لَِش٠ٞت  ِٗۚ ئِ ْا ئ١ٌَِۡ ٓٛ ُه رُٛثُ ُۡ ف١َِٙب فَٲۡعزَۡغفُِشُٖٚ ثُ َشُو َّ ٱۡعزَۡع َٚ 
Artinya:”Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan 
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 
kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 
bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) 




     Melihat tingkat kontribusi sektor pertanian dan sektor perdagangan yang 
terus meningkat dari tahun ke tahun (tabel 3 dan tabel 4) dan memberikan 
pengaruh terhadap PDRB, meskipun terus meningkat namun laju 
pertumbuhannya terhadap PDRB masih berfluktuktuatif dalam kurun waktu 
2010-2018 (tabel 2) oleh karena itu peneliti ingin melihat “Pengaruh Sektor 
Pertanian dan Sektor Perdagangan Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi 
dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Kabupaten Lampung Utara Pada 
Tahun 2010-2018).” 
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D. Batasan Masalah 
     Batasan masalah akan memperjelas ruang lingkup masalah yang akan 
dibahas dan agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat 
batasan masalah dalam penelitian ini. Fokus masalah dalam penelitian ini 
ialah Laju Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lampung Utara Tahun 
2010-2018. Adapun variabel bebas yang menjadi fokus masalah dalam 
penelitian ini adalah Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan. 
 
E. Rumusan  Masalah 
     Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor Perdaganan secara 
parsial terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung Utara 
pada Tahun 2010-2018 ? 
2. Bagaimana Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan secara 
simultan terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung 
Utara pada Tahun 2010-2018 ? 
3. Bagaimana Pandangan Ekonomi Islam Mengenai Pertumbuhan Ekonomi 







F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Untuk mengetahui secara parsial Pengaruh Sektor Pertanian Dan Sektor 
Perdagangan Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung 
Utara Pada Tahun 2010-2018. 
b) Untuk mengetahui secara simultan Pengaruh Sektor Pertanian Dan Sektor 
Perdagangan Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung 
Utara Pada Tahun 2010-2018. 
c) Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam mengenai Pertumbuhan 
Ekonomi yang Dipengaruhi Oleh Sektor Pertanian Dan Sektor 
Perdagangan Di Kabupaten Lampung Utara Pada Tahun 2010-2018. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Bagi Pemerintah agar dapat melakukan peningkatan Sektor Pertanian dan 
Sektor Perdagangan guna meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi 
Kabupaten Lampung Utara secara menyeluruh. 
b) Bagi akademisi, memberikan hasil pemikiran mengenai bagaimana 
pengaruh sektor pertanian dan sektor perdagangan terhadap laju 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Utara pada tahun 2010-2018. 
Menambah literatur mengenai hal tersebut bagi lingkungan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung, khususnya  
Jurusan Ekonomi Islam. 
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c) Bagi Masyarakat agar dapat memperoleh pengetahuan mengenai Pengaruh 
Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan Terhadap Laju Pertumbuhan 






































A. Pertumbuhan Ekonomi 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
     Secara umum, pertumbuhan ekonomi menunjukkan aktifitas 
perekonomian suatu Negara atau daerah dalam menghasilkan tambahan 
pendapatan masyarakat dalam suatu periode tertentu. Menurut Sadono, 
pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan 
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksikan dalam masyarakat bertambah.
29
 Menurut Simon Kuznets, 
pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kemampuan suatu negara 
(daerah) untuk menyediakan barang-barang ekonomi bagi penduduknya, 
yang terwujud dengan adanya kenaikan output nasional secara terus-
menerus yang disertai dengan kemajuan teknologi serta adanya 
penyesuaian  kelembagaan, sikap dan ideologi yang dibutuhkannya.
30
 
     Menurut Todaro dan Smith pertumbuhan ekonomi merupakan suatu 
proses peningkatan kapasitas produktif dalam suatu perekonomian secara 
terus-menerus atau berkesinambungan sepanjang waktu sehingga 
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     Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi merupakan peningkatan perekonomian suatu negara yang 
berkesinambungan setiap tahun dan menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksikan masyarakat bertambah sehingga menghasilkan tingkat 
pendapatan dan output nasional yang semakin lama semakin besar. 
     Pertumbuhan ekonomi merupakan faktor terpenting dalam 
pembangunan. Keberhasilan suatu Negara/wilayah diukur berdasarkan 
tinggi rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai. Pengukuran 
pertumbuhan ekonomi secara konvensional biasanya dengan menghitung 
peningkatan persentase dari Produk Domestik Bruto (PDB) untuk 
Nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk Provinsi 
maupun Kabupaten/Kota. PDRB merupakan jumlah nilai tambah yang 
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah tertentu atau 
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 
seluruh unit ekonomi selama periode tertentu. Terdapat tiga pendekatan 
yang biasanya digunakan dalam menghitung angka-angka PDRB, yaitu
32
: 
a. Pendekatan Produksi 
     Menurut Ischak P. Lumbantobing, dengan cara ini pendapatan 
nasional dihitung dengan menjumlahkan nilai produksi barang atau 
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Pengeluaran, BPS, Kabupaten Lampung Utara 2012-2016, hlm. 3-4. 
20 
 
jasa yang diwujudkan oleh beberapa sektor lapangan usaha pada suatu 
wilayah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun).
33
 
b. Pendekatan Pendapatan 
     Pendekatan ini merupakan nilai tambah dari kegiatan-kegiatan 
ekonomi dihitung dengan cara menjumlahkan semua balas jasa faktor 
produksi yaitu upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan dan pajak tak 
langsung neto. Pada sektor pemerintahan dan usaha seperti bunga 
neto, sewa tanah dan keuntungan tidak diperhitungkan. 
c. Pendekatan Pengeluaran 
     Pendekatan pengeluaran digunakan untuk menghitung nilai barang 
dan jasa yang digunakan oleh berbagai kelompok dalam masyarakat 
untuk kepentingan konsumsi rumah tangga, pemerintah dan yayasan 
sosial pembentukan modal dan ekspor, nilai barang dan jasa hanya 
berasal dari produksi domestik, total pengeluaran dari komponen-
komponen tersebut harus dikurangi nilai impor sehingga nilai ekspor 
yang dimaksud adalah ekspor neto, penjumlahan seluruh komponen 
pengeluaran akhir ini disebut PDRB atas dasar harga pasar.
34
 
     Secara konsep ketiga pendekatan tersebut akan menghasilkan 
angka yang sama. Jadi, jumlah pengeluaran akan sama dengan jmlah 
barang dan jasa akhir yang dihasilkan dan harus sama pula dengan 
jmlah pendapatan untuk faktor-faktor produksi. 
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     Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwan untuk mengukur 
pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari peningkatan 
persentase PDB (nasional) maupun PDRB (kabupaten/provinsi). 
Apabila terjadi kenaikan persentase nilai PDB/PDRB maka akan 
mempengaruhi perubahan pertumbuhan ekonomi baik nasional 
maupun kabupaten/provinsi. 
     Maka dari itu, pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat diperoleh 
melalui tingkat pertumbuhan nilai PDRB Atas Dasar Harga Berlaku 
(ADHB). Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat diketahui dengan 
membandingkan PDRB Riil pada satu tahun tertentu (PDRBt) dengan 
PDRB tahun sebelumnya (PDRB t-1).
35
 
                        
(     )  (       )
(       )
       
Keterangan: 
PDRBt    = PDRB Riil pada tahun t 
PDRBt-1 = PDRB Riil tahun sebelumnya 
 
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
a. Teori Pertumbuhan Klasik 
     Menurut Ekonomi Klasik, Adam Smith inti dari ajarannya adalah 
agar masyarakat diberi kebebasan seluas-luasnya dalam menentukan 
kegiatan ekonomi apa yang dirasanya terbaik untuk dilakukan. Menrut 
Smith sistem ekonomi pasar bebas akan menciptakan efisiensi, 
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membawa ekonomi kepada full employment, dan menjamin 
pertumbuhan ekonomi sampai tercapai posisi stasionar (stationary). 
Tugas pemerintah adalah menciptakan kondisi dan menyediakan 




     Menurut pandangan Adam Smith, kebijaksanaan Laissez-Faire 
atau sistem mekanisme pasar akan memaksimalkan tingkat 
pembangunan ekonomi yang dapat dicapai oleh suatu masyarakat. 
Corak dan proses pertumbuhan ekonomi menurut Adam Smith, bahwa 
apabila pembangunan sudah terjadi maka proses tersebut akan terus-
menerus berlangsung secara kumulatif.
37
 
     Dalam pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada empat faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, 
jumlah stok barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta 
tingkat teknologi yang dilakukan. 
b. Teori Pertumbuhan Neoklasik 
     Teori pertumbuhan Neoklasik dikembangkan oleh Robert M. 
Solow. Model Solow menggunakan unsur pertumbuhan penduduk, 
akumulasi kapital, kemajuan teknologi dan besarnya output yang 
saling beinteraksi. Teori solow melihat bahwa dalam banyak hal 
mekanisme pasar dapat menciptakan keseimbangan sehingga 
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pemerintah tidak perlu terlalu banyak mencampuri/mempengaruhi 
pasar. Campur tangan pemerintah hanya sebatas kebijakan fiskal dan 
kebijakan moneter. 
     Model pertumbuhan Solow ini merupakan pengembangan dari 
formulasi Harrord-Domar dengan menambahkan variabel tenaga 
kerja, serta memperkenalkan faktor teknologi. Model pertumbuhan 
solow menunjukkan bagaimana pertumbuhan dalam stok modal, 
pertumbuhan tenaga kerja dan perkembangan teknoogi mempengaruhi 
tingkat output. Apabila dimisalkan suatu proses pertumbuhan 
ekonomi dalam kondisi teknologi belum berkembang, maka tingkat 
pertumbuhan yang telah dicapai hanya karena perubahan jumlah 
modal (K) dan jumlah Tenaga Kerja (L) dan hubungan kedua faktor 
tersebut, sehingga dapat ditulis: 
     Y = f (K, L) 
     Dimana Y adalah pendapatan nasional (output). Dalam 
kenyataannya teknologi sulit dipisahkan dalam proses pembangunan, 
sehingga perubahan teknologi turut dimasukkan ke dalam fungsi 
produksi, maka dapat ditulis:
38
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c. Teori Pertumbuhan Rostow 




1) Masyarakat Tradisional, ciri ekonomi yang utama masyarakat 
tradisional adalah suatu masyrakat yang strukturnya berkembang 
dengan fungsi produksi yang terbatas yang terefleksikan pada 
skala dan pola perdagangan/pertukaran yang kecil dan tradisional, 
tingkat output pertanian dan produktifitasnya yang rendah, ukuran 
industri manufaktur yang kecil, fluktuasi penduduk yang tidak 
menentu dan pendapatan riil yang rendah. 
2) Tahap Prasyarat Lepas Landas, Rostow mendefinisikan tahap ini 
sebagai suatu masa transisi dimana masyarakat mempersiapkan 
dirinya untuk mencapai tahap pertumbuhan yang 
berkesinambungan dengan kekuatan sendiri (self sustained 
growth). 
3) Tahap Lepas Landas, pada awal tahap ini terjadi perubahan yang 
drastis dalam masyarakat, misalnya terjadi revolusi politik, 
terciptanya kemajuan yang pesat dalam inovasi, atau terbukanya 
pasar-pasar baru. Sebagai akibat dari perubahan-perubahan 
tersebut adalah terciptanya inovasi dan kenaikan investasi cukup 
besar. 
                                                             
39
Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi Kelima, (Yogyakarta: UPP STIM 
YKPN, 2015), hlm. 63-69. 
25 
 
4) Tahap Menuju Kedewasaan, tahap ini diartikan Rostow sebagai 
suatu tahap dimana masyarakat sudah secara efektif menggunakan 
teknologi modern pada hampir semua kegiatan produksi. Pada 
tahap ini, sektor-sektor pemimpin baru akan muncul dan 
menggantikan pemimpin lama yang mengalami kemunduran. 
Sektor-sektor pemimpin ini coraknya ditentukan oleh 
perkembangan teknologi, kondisi alam, karakteristik dari tahap 
sebelumnya (tahap lepas landas), dan juga kebijakan pemerintah. 
5) Tahap Konsumsi Tinggi, pada tahap ini perhatian masyarakat 
lebih ditekankan pada masalah-masalah yang berkaitan dengan 
konsumsi dan kesejahteraan (demand side), dan bukan lagi pada 
masalah produksi (supply side). 
Meskipun secara konseptual cukup menarik, tetapi argumen-
argumen dasar mengenai pembangunan yang terkandung dalam teori 
Rostow seringkai tidak berlaku di dunia nyata. Alasan utama tidak 
berlakunya teori tersebut adalah karena pembangunan bukanlah 
sebuah proses yang statis, sebaliknya pembangunan adalah proses 
dinamis. 
     Kenyataannya, ada beberapa Negara di dunia (misalnya Amerika 
Serikat, Kanada, Australia, dan New Zealand) yang tidak melewati 
tahap tradisional dari Rostow, namun langsung pada tahap prasyarat 
untuk lepas landas. Hal ini terjadi karena Negara-Negara tersebut 
terlahir dalam tatanan institusi yang baik, yang ditandai oleh struktur 
26 
 
ekonomi modern, institusi sosial-politik yang bekerja dengan baik dan 
yang terpenting kondisi masyarakat yang lebih maju dibandingkan 
dengan Negara-Negara lain pada saat mereka baru merdeka.
40
 
     Teori modernisasi banyak ditetapkan Negara-Negara dunia ketiga, 
salah satunya adalah Indonesia. Pada masa Orde Baru, Presiden 
Soeharto sangat jelas menerapkan model pertumbuhan ekonomi 
Rostow melalui Perancangan Pembangunan Lima Tahun (PELITA). 
Kebijakan pembangunan yang diterapkan pemerintah Orde Baru 
memang sangat mujarap untuk mendongkrak pembangunan dan 
pertumbuhan pendapatan penduduk per kapita (GNP). Namun 
sesungguhnya kemajuan dan pertumbuhan bersifat semu, sebab 




     Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pedekatan 
model pembangunan lima tahap yang dikemukakan oleh Rostow yaitu 
masyarakat tradisional, tahap menuju kedewasaan, dan tahap 
konsusmsi tinggi. Disebutkan oleh Rostow bahwa semua negara 
dikatakan maju apabila telah melewati tahap lepas landas dan negara 
berkembang berada pada tahap persiapan menjadi negara maju.    
     Menurut Rostow suatu negara untuk mencapai suatu tahap tertentu 
harus melewati tahap demi tahap perjalanan hidupnya sehingga 
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akhirnya berada pada tahap tersebut. Kenyataannya tidak semua 
negara di dunia tidak melewati tahap-tahap sebelumnya. Hal ini 
dikarenakan beberapa negara memiliki karakteristik ekonomi, sosial 
dan politik yang berbeda-beda. 
d. Teori Pertumbuhan Harrod-Domar 
     Pada Hakikatnya, teori Harrod-Domar merupakan pengembangan 
teori makro Keynes. Menurut Harrod-Domar, pembentukan modal 
merupakan faktor penting yang menentukan pertumbuhan ekonomi. 
Pembentukan modal tersebut dapat diperoleh melalui proses 
akumulasi tabungan. Dalam teori Harrod-Domar, pembentukan modal 
tidak hanya dipandang sebagai pengeluaran yang akan menambah 
kemampuan suatu perekonomian untuk menghasilkan barang dan jasa, 




3. Pandangan Islam Atas Pertumbuhan Ekonomi 
a. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam 
     Banyak ahli ekonomi dan fiqh yang memberikan perhatian 
terhadap persolan pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan bahwa 
maksud pertumbuhan bukan hanya aktifitas produksi saja. lebih dari 
itu, pertumbuhan ekonomi merupakan aktifitas menyeluruh dalam 
bidang produksi yang berkaitan erat dengan keadilan distribusi. 
Pertumbuhan bukan hanya persoalan ekonomi, melainkan aktivitas 
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manusia yang ditujukan untuk pertumbuhan dan kemajuan sisi materil 
dan spiritual manusia. 
     Menurut Abdul Husain perlu ditekankan bahwa perhatian Islam 
terhadap pertumbuhan ekonomi telah mendahului sistem Kapitalis 
atau Marxis. Kondisi saat ini memang merupakan ekses yang dapat 
disimpulkan sebagai adanya sebab-sebab historis dan peradaban barat 
dengan ciri liberalisme atau sosialismenya. Kondisi ini tidaklah 
menunjukkan kegersangan. Dalam pengalaman perbankan Islam dan 
pengalaman pemerintah Islam yang telah ditelan sejarah dengan 
merujuk pada berbagai karya pemikir dan peneliti Islam, 
menunjukkan bahwa persoalan bermacam pertumbuhan 
dimungkinkan adanya satu solusi inovatif yang baru dari sisi 
pandangan Islam tentang pertumbuhan.
43
 
b. Dasar Hukum Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam 
     Untuk merealisasikan pertumbuhan ekonomi bagi anggota 
masyarakat muslim, maka tujuan dan sarannya harus sesuai dengan 
ajaran Islam. Tidak ada larangan dan halangan untuk mengambil 
manfaat dari sebagian pemahaman dan hukum ekonomi konvensional 
dalam menghadapi problem ekonomi selama pemahaman dan hukum 
ekonomi tersebut tidak bertentangan dengan pokok-pokok ajaran 
Islam. Pemahaman pertumbuhan ekonomi dalam Islam dapat 
dieksplorasi dari beberapa ayat Al-Qur‟an, diantaranya: 
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َْ َغفهبٗسا   ُۥ َوب ُۡ ئِٔٗه ُذ ٱۡعزَۡغفُِشْٚا َسثهُى ٍۡ ۡذَساٗسا   ٠١فَمُ ِِّ بَٓء َع١ٍَُۡىُ  َّ ًِ ٱٌغه  ٠٠٠ُۡشِع
 َ ِذۡدُوُ ثِأ ّۡ ُ٠ ٗشا  َٚ َٰٙ ۡٔ ُۡ أَ ٠َۡجَعً ٌهُى َٚ ٖذ 
ُۡ َجٕهٰ ٠َۡجَعً ٌهُى َٚ  َٓ ث١َِٕ َٚ ٖي  َٰٛ ِۡ٠١ 
Artinya:  
10. maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun-, 
11.  niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, 
12. dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan 






 َٓ ِِّ ٖذ  ُِٙ ثََشَوٰ ْا ٌَفَزَۡحَٕب َع١ٍَۡ ۡٛ ٱرهمَ َٚ ُْٕٛا  َِ  َءا
ٓ ٰٜ مَُش ٌۡ ًَ ٱ ۡ٘ ْه أَ ٛۡ أَ ٌَ ِىٓ  َٚ
ٌَٰ َٚ ٱۡۡلَۡسِض  َٚ بِٓء  َّ ٱٌغه
  َْ ب َوبُْٔٛا ٠َۡىِغجُٛ َّ ُُٙ ثِ
ثُْٛا فَأََخۡزَٰٔ  ٦٩َوزه
Artinya: “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah 
dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) 





 ْٖ َىب َِ  ًِّ ٓ ُو ِِّ ئِٕهٗخ ٠َۡأر١َِٙب ِسۡصلَُٙب َسَغٗذا  َّ ۡط ُِّ َٕٗخ  ِ ٍَۡذ لَۡش٠َٗخ َوبَٔۡذ َءا ِّ ب َع ِه َٔۡفٖظ 
لََٙب  ِ فَأََرٰ ُِ ٱَّلله ُع ۡٔ َ َْ  فََىفََشۡد ثِأ ب َوبُْٔٛا ٠َۡصَُٕعٛ َّ ِف ثِ ۡٛ َخ
ٌۡ ٱ َٚ ُجِٛع  ٌۡ ُ ٌِجَبَط ٱ  ٠٠١ٱَّلله
Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang 
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya 
mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan 
kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa 
yang selalu mereka perbuat”. 
     Ahmad Syakur menuturkan, ayat-ayat diatas menunjukkan bahwa 
ketaqwaan kebaikan dan ketundukkan kepada aturan Allah swt 
menjadi unsur pokok untuk mendatangkan rezeki dan kemajuan 
ekonomi, kemaksiatan dan kekufuran akan menyebabkan 
kemungkaran-Nya dan hilangnya ketenangan dan kedamaian. Hal ini 
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tidak berarti bahwa masyarakat non muslim tidak mungkin meraih 
kemajuan ekonomi dan peradaban. Mereka dapat merealisasikan 
kemajuan tersebut, tetapi berakhir dengan kehancuran jika mereka 
tidak kembali kepada jalan yang lurus.
47
 
c. Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi Islam 
     Pandangan perspektif ekonomi syariah, paling tidak ada tiga faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: 
1. Investible resources (sumber daya yang dapat diinvestasikan). 
2. Sumber daya manusia dan entrepreneurship. 
3. Teknologi dan inovasi. 
     Pertama, Investible resources. Yang dimaksud dengan Investible 
resources ini adalah segala sumber daya yang dapat digunakan untuk 
menggerakkan roda perekonomian. Sumber daya tersebut antara lain 
sumber daya alam (SDA), sumber daya manusia (SDM) maupun 
sumber daya modal. Untuk SDA, maka SDA yang pada dasarnya 
merupakan anugerah Allah dan telah disiapkan Allah untuk 
kepentingan manusia dalam melaksanakan tugasnya sebagai khalifah-
Nya di muka bumi, harus dapat dioptimalkan dengan baik dengan 
tetap menjaga kelestarian dan keseimbangan alam dengan baik. 
     Terkait dengan sumber daya modal, maka potensi dana yang 
dioptimalkan antara lain adalah saving rate di suatu negara. 
Savingrate ini adalah proporsi dana yang tersimpan oleh masyarakat 
                                                             
47
 Ahmad dan Syakur, Dasar-Dasar Pemikiran Ekonomi Islam, (Kediri: STAIN Kediri 
Press, 2011), hlm. 196-198. 
31 
 
dalam bentuk tabungan, yang dapat digunakan untuk membiayai 
pembangunan ekonomi. Ini tercermin antara lain dari besarnya dana 
masyarakat yang ditempatkan di sektor perbankan. Dengan 
karakteristik akad-akad keuangan syariah yang berbasis sektor riil, 
maka penempatan dana masyarakat di perbankan syariah akan 
membawa dampak kepada penguatan sektor riil. Karena itu, tren 
perbankan syariah menunjukkan bahwa nilai financing to depositratio 
(FDR) yang menunjukkan proporsi dana nasabah penabung yang 
disalurkan ke sektor riil, hampir mencapai angka rata-rata 100 persen. 
     Faktor kedua adalah SDM dan entrepeneurship. Ketika basis 
ekonomi syariah adalah sektor riil, maka memiliki SDM entrepeneur 
yang mampu menggerakkan sektor riil adalah sebuah keniscayaan. 
Dibandingkan dengan Jepang dan Singapura yang memiliki jumlah 
entrepeneur hingga 10 persen dan 4 persen dari jumlah penduduk 
mereka, Indonesia hingga tahun 2012 menurut kementrian koperasi 
dan UMKM, baru memiliki entrepeneur sebanyak 0,18 persen dari 
jumlah penduduk. Padahal para entrepeneur inilah yang akan menjadi 
ujung tombak dalam membangun kemandirian ekonomi. 
     Kemandirian ekonomi ini dapat dicapai melalui pemenuhan dua 
hal, yaitu optimalisasi potensi lokal dan pengembangan budaya bisnis 
syariah. Pada optimalisasi potensi lokal, yang menjadi parameternya 
adalah sejauh mana suatu bangsa mampu menggali, mengkolaborasi 
dan mengoptimalkan potensi lokal yang dimiliki. Jangan mudah 
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bergantung pada impor dan produk yang dihasilkan oleh bangsa lain. 
Ketergantungan yang tinggi pada pihak lain hanya akan membuat 
bangsa kita mudah dikendalikan oleh bangsa lain. Sebagai contoh, 
jika kita lebih memilih mengimpor buah dibandingkan dengan 
memproduksi buah secara lokal, dengan alasan lebih mudah dan lebih 
murah, maka kemandirian ekonomi kita akan terganggu.  
     Adapun terkait pengembangan budaya bisnis syariah yang sesuai 
dengan syariah, ajaran Islam sangat kaya dengan prinsip budaya bisnis 
syariah. Sebagai contoh adalah hadits Rasulullah saw, yang 
diriwayatkan oleh Baihaqi, dimana beliau bersabda “Sesungguhnya 
sebaik-baik penghasilan ialah penghasilan para pedagang yang mana 
apabila berbicara tidak bohong, apabila diberi amanah tidak khianat, 
apabila berjanji tidak mengingkarinya, apabila membeli tidak 
mencela, apabila menjual tidak berlebihan (dalam menaikkan harga), 
apabila berhutang tidak menunda-nunda pelunasan dan apabila 
menagih utang tidak memperbesar orang yang sedang kesulitan.” 
     Hadits ini memberi panduan bagaimana budaya bisnis yang harus 
dikembangkan oleh para pengusaha dan praktisi, baik terikat dengan 
karakter pribadi yang harus dimiliki (jujur, amanah dan tepat janji), 
proses negosiasi bisnis yang tepat (membeli tidak mencela, menjual 
tidak berlebih-lebihan), dan tentang utang, yaitu bagaimana prinsip 
berutang dan prinsip menagih utang. Tinggal bagaimana 
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mengintegritasikan dan menanamkan nilai-nilai syariah ini ke dalam 
jiwa setiap entrepeneur. 
     Faktor yang ketiga adalah teknologi dan inovasi. 
Technologicalprogress disadari merupakan faktor yang dapat 
mengakselerasi pertumbuhan ekonomi. Teknologi akan melahirkan 
efisiensi, dan basis teknologi ini adalah inovasi. Karena itu, inovasi 
menjadi suatu kebutuhan yang perlu didesain secara serius oleh 
pemerintah. Islam adalah ajaran agama yang memerintahkan 
umatnyauntuk senantiasa inovatif. Dalam sebuah hadits, Rasulullah 
saw. bersabda : 
 ْٓ ُْ  َع ِٓ  َعبِص ْٓ  هللا ُعج١َْذِ  ْث ُْ  َع ْٓ  َعبٌِ ِٗ  َع يُ  لَبيَ  لَبيَ  أَث١ِْ ْٛ ِٗ  هللاُ  َصٍَٝ َّللِ  َسُع َُ  َع١ٍَْ َعٍه َٚ  
ْه  َٓ  ٠ُِحتُّ  هللاَ  ئِ ِ ْإ ُّ ٌْ ْحزَِشفَ  ا ُّ ٌْ  ا
     Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang mukmin yang 
berkarya (al mu’min al muhtarif)”. (HR. Baihaqi).
48
 
     Menurut Syauqi Beik makna al mu’min al muhtarif ini sangat erat 
kaitannya inovasi, karena setiap karya itu pada dasarnya lahir dari 
sebuah inovasi dan kreatifitas. Karena itu, pertumbuhan ekonomi 
dalam Islam akan berjalan dengan baik manakala masyarakat 
memahami kewajibannya untuk menghasilkan karya melalui proses-
proses yang kreatif dan inovatif.
49
 
d. Konsep Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam 
     Kekeliruan-kekeliruan premis ekonomi konvensional menjadi 
sumber paradoks antara pertumbuhan dan distribusi ekonomi. Oleh 
                                                             
48
 Moch. Zainudin, Pertumbuhan Ekonomi Perspektif Ekonomi Islam, Istithmar, Vol. 1, 
No. 2, Juli 2017, hlm. 126-127. 
49
 Irfan Syauqi Beik, Ekonomi Pembangunan Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 
2016), hlm. 22-23. 
34 
 
karena itu, dalam ekonomi syariah paradoks ini diminimalisir dengan 
mengubah paradigma konflik antara pertumbuhan dengan distribusi, 
melalui penciptaan berbagai instrumen dan mekanisme yang bisa 
menjamin tumbuhnya ekonomi di satu sisi, dan terciptanya distribusi 
di sisi yang lain. Konsepsi ini terefleksikan dalam kesatuan bangunan 
di antara tiga sektor dalam perekonomian syariah, yaitu sektor riil, 
sektor keuangan syariah dan sektor Ziswaf.  
     Syauqi Beik menambahkan Pertumbuhan ekonomi dalam 
perspektif Islam, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, tidak 
sekedar terikat dengan peningkatan volume barang dan jasa, namun 
juga terikat dengan aspek moralitas dan kualitas akhlak serta 
keseimbangan antara tujuan duniawi dan ukhrawi. Ukuran 
keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata dilihat dari sisi 
perbaikan kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan. Jika 
pertumbuhan ekonomi yang terjadi justru memicu tercerabutnya nilai-
nilai keadilan dan kemanusiaan, maka dipastikan pertumbuhan 
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e. Karakteristik Pertumbuhan Ekonomi Islam 
     Islam memiliki beberapa karakteristik yang mencirikan 
pertumbuhan ekonominya, antara lain : 
1) Komprehensif 
     Menurut Abdul Husain jika beberapa aturan buatan manusia, 
khususnya aturan kontemporer dalam kontribusinya untuk 
menciptakan aturan yang dapat mengatasi persoalan kemiskinan 
dan keterbelakangan menyisakan beberapa persoalan, yaitu secara 
umum tidak beranjak dari anjurannya untuk menciptakan aturan 
yang berlandaskan atas distribusi barang-barang ekonomis bagi 
kelompok-kelompok masyarakat tertentu dengan bentuk distribusi 
yang menyisakan kesenjangan antara kelompok-kelompok itu, 
begitu juga dengan adanya diskriminasi hukum yang berlaku pada 
beberapa kasus, sebab tidak adanya akses terhadap distribusi ini, 
maka Islam sesungguhnya telah menciptakan satu mekanisme 
distribusi barang-barang ekonomis sebagai hasil dan bagian yang 
didistribusikan antar manusia tanpa adanya diskriminasi, baik atas 
dasar suku, ras, maupun agama. Hal ini dikarenakan adanya satu 
ketetapan bahwa pelaksanaan acuan dalam aturan-aturan yang 
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     Abdul Husein menambahkan, pondasi komprehensif dalam 
pertumbuhan ekonomi menuntut agar pertumbuhan ekonomi itu 
mengandung jaminan terhadap kebutuhan-kebutuhan manusia 
secara sempurna, baik itu pangan, sandang, papan, buah-buahan, 
pendidikan, kesehatan, rekreasi, hak atas pekerjaan, kebebasan 
beraktivitas, pengajaran agama, dan sebagainya, dimana Islam 
tidak dapat menerima pertumbuhan model kapasitas yang hanya 





     Pertumbuhan ekonomi Islam tidak hanya diorientasikan untuk 
menciptakan pertambahan produksi, namun ditujukan 
berlandaskan asas keadilan distribusi. Keadilan dilakukan dengan 
memberlakukan kebaikan bagi semua manusia dalam kondisi 
apapun. Tujuan pertumbuhan ekonomi dalam Islam adalah adanya 
kesempatan semua anggota masyarakat apapun ras, agama, 
karakternya untuk mendapatkan kecukupan, bukan kekurangan. 
     Posisi berimbang dalam pertumbuhan ekonomi memerlukan 
adanya keberimbangan usaha-usaha pertumbuhan. Oleh karena 
itu, Abdul Husein menuturkan, Islam tidak menerima langkah 
kebijakan pertumbuhan perkotaan yang mengabaikan pedesaan, 
industri yang mengabaikan pertanian, mendahulukan kebutuhan 
                                                             
52
Ibid, hlm. 303. 
37 
 
tersier dan sekunder di atas kebutuhan pokok dan primer, 
mengutamakan pembangunan industri berat di atas industri ringan, 
atau dengan mengkonsentrasikan percepatan pembangunan 
program tertentu dengan mengabaikan sarana umum dan prasarana 
pokok lainnya. Tidak diragukan lagi bahwa pertumbuhan ekonomi 
yang tidak disertai keberimbangan di negara-negara Islam 
merupakan sumber yang menjadi bagian ketidakmerataan 
ekonomi negara. Bahkan, pertumbuhan itu sesungguhnya 
merupakan pertumbuhan mundur karena semakin banyaknya 




     Realistis adalah salah satu pandangan terhadap permasalahan 
sesuai kenyataan. Kajian tentang sifat realistis Islam dalam bidang 
pertumbuhan ekonomi ditujukan untuk mencapai keadaan paling 
baik dan produksi paling sempurna yang masih mungkin dicapai 
manusia dalam sisi ekonominya. Sifat realistis pada bidang 
pertumbuhan ekonomi menjelaskan bahwa Islam melihat 
persoalan ekonomi dan sosial yang mungkin terjadi di masyarakat 
Islam dengan tawaran solusi yang juga realistis. 
4) Keadilan 
     Menurut Abdul Husein Islam dalam menegakkan hukum-
hukumnya didasarkan atas landasan keadilan diantara manusia. 
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Islam telah menjamin terwujudnya keadilan di antara manusia 
dalam usaha untuk memperbesar pemasukan dan distribusinya 
antara kaum muslim dengan golongan non muslim.
54
 
5) Bertanggung Jawab 
     Landasan adanya tanggung jawab sebagai salah satu pondasi 
paling penting diungkapkan secara jelas dan gamblang dalam 
syariah Islam. Jika kita mengikuti syariah ini, maka kita dapat 
menyimpulkan bahwa adaya tanggung jawab mencakup dua sisi 
yaitu : 
a. Tanggung jawab antara sebagian anggota masyarakat dengan 
sebagian golongan lainnya. 
b. Tanggung jawab Negara terhadap masyarakat. 
     Setiap individu memiliki tanggung jawab, masyarakat memiliki 
tanggung jawab, Negara memiliki tanggung jawab. Setiap 
manusia akan dimintai tanggung jawab atas kepercayaan yang 
diberikan sebagaimana yang dijelaskan Rasulullah saw. 
6) Mencukupi 
     Islam tidak hanya menetapkan adanya karakteristik tanggung 
jawab seperti yang telah diungkapkan, namun tanggung jawab itu 
haruslah mutlak dan mampu mencakup realisasi kecukupan bagi 
semua manusia. Hal ini karena tujuan tanggung jawab itu bukan 
hanya kewajiban orang kaya terhadap golongan miskin, akan 
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tetapi juga ditujukan untuk menghilangkan kemiskinan dan 
memenuhi kebutuhan dalam masyarakat Islam. 
     Menurut Abdul Husain para ahli fiqih telah menerapkan dalam 
bidang pengaplikasian harta dengan ukuran yang dapat mencukupi 
kebutuhan berupa pangan, sandang, papan dalam batas 
seharusnya. Mereka juga menetapkan jika terdapat seorang 
kerabat yang sedang membutuhkan pekerjaan, maka kerabat 
lainnya yang berkecukupan wajib untuk memberikan pekerjaan 
dengan upah yang harus dibayarkan.
55
 
7) Berfokus pada Manusia 
     Karakter ini sesuai dengan posisi manusia yang merupakan 
duta Allah di muka bumi dan inilah yang mencirikan tujuan dan 
pengaruh pertumbuhan ekonomi dalam Islam. Fokus pertumbuhan 
ekonomi Islam tidak lain adalah manusia itu sendiri agar tidak 
diperbudak oleh materi sebagaimana dalam ekonomi kapitalis dan 
menjadi hina karena tidak memiliki kebebasan sebagaimana dalam 
ekonomi sosialis, namun agar manusia memiliki kebebasan 
bertabur kemuliaan untuk memakmurkan dunia dan 
menghidupkannya dengan aktivitas penuh nilai guna. Ia kemudian 
dapat memfungsikan hak sebagai duta Allah SWT di bumi. 
     Islam menginginkan agar manusia dapat memperoleh derajat 
tinggi sebagai makhluk Allah yang mulia yang diciptakan dalam 
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bentuk paling baik. Allah juga menundukkan alam semesta agar 
dapat membantu manusia. Dengan memposisikan manusia sebagai 
alat dan tujuan, maka Islam hadir untuk menghilangkan karakter-
karakter negatif dalam diri individu agar dapat menjadi manusia 
yang baik dan generasi saleh bagi masyarakat yang baik dan 
menjadi alat yang baik juga untuk menciptakan pertumbuhan 
ekonomi. 
 
4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
     Menurut Daryono, PDRB pada hakekatnya menggambarkan tingkat 
kegiatan perekonomian suatu daerah, baik yang dilakukan oleh 
masyarakat, swasta, maupun pemerintah dalam suatu periode tertentu, 
meliputi seluruh hasil produksi atau output yang diciptakan oleh suatu 
daerah. Sehingga PDRB secara tidak langsung dapat digunakan sebagai 




     Menurut Thamrin pertumbuhan ekonomi atau peningkatan PDRB 
merupakan salah satu ukuran dan indikasi penting untuk menilai 
keberhasilan dari pembangunan ekonomi suatu daerah dari sisi 
ekonominya. Membaiknya sektor indikator pertumbuhan ekonomi 
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap masalah 
kemiskinan yang menjadi isu penting. Semakin tinggi PDRB suatu 
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daerah, maka semakin tinggi pula potensi sumber penerimaan daerah 




     Menurut Sukirno, PDRB memiliki perbedaan atas dasar yaitu: (1) 
PDRB atas dasar harga konstan menggambarkan totalitas dari nilai 
tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada satu 
tahun tertentu (disebut tahun dasar). Dengan menggunakan harga konstan 
maka perkembangan agregat dari tahun ke tahun semata-mata disebabkan 
oleh perkembangan riil dan sudah tidak menganduk fluktuasi harga (infasi 
atau deflasi), (2) PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan total 
dari nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga 
berlaku pada tahun berjalan. Struktur PDRB suatu wilayah biasanya 
disajikan atas dasar harga berlaku. 
     Baik atas dasar harga berlaku atau atas dasar harga konstan. PDRB 
didefinisikan merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang 
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi disuatu daerah. PDRB atas dasar 
harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang 
dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan 
PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan 
jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada datu 
waktu tertentu sebagai harga dasar. PDRB atas dasar harga berlaku dapat 
digunakan untuk melihat pergeseran serta struktur ekonomi sedangkan, 
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PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk mengetahui 
pertumbuhan ekonomi pada suatu periode ke periode (tahun ke tahun atau 
triwulan ke triwulan). 
 
B. Sektor Pertanian 
1. Pengertian Sektor Pertanian 
     Kegiatan pertanian yang meliputi budaya bercocok tanam dan 
memelihara ternak merupakan kebudayaan manusia paling tua. Tetapi 
dibandingkan dengan sejarah keberadaan manusia, kegiatan bertani ini 
termasuk masih baru. Sebelumnya, manusia hanya berburu hewan dan 
mengumpulkan bahan pangan untuk di konsumsi. 
     Berbagai teknologi pertanian dikembangkan guna mencapai 
produktifitas yang diinginkan. Di lain pihak, ilmu pertanian pun 
berkembang. Ilmu pertanian kemudian tumbuh bercabang-cabang, 
terspesialisasi, seperti misalnya agronomi, ilmu tanah, sosial ekonomi, 
proteksi tanaman dan sebagainya. 
     Kemajuan ilmu dan teknologi, peningkatan kebutuhan hidup manusia, 
memaksa untuk produktifitas menguras lahan, sementara itu daya dukung 
lingkungan mempunyai ambang batas toleransi. Sehingga, peningkatan 
produktifitas akan mengakibatkan kerusakan lingkungan, yang pada 
ujungnya akan merugikan manusia juga. 
     Di zaman sekarang kita dihadapkan pada banyaknya jenis dan macam 
pekerjaan. Pekerjaan atau mata pencaharian seseorang kian bertambah 
43 
 
banyak sesuai dengan bertambahnya penduduk dan semakin khususnya 
keahlian seseorang. Namun sebenarnya pada asalnya hanya ada tiga 
profesi sebagaimana disebutkan oleh Imam Al-Mawardi, dia berkata: 
“pokok mata pencaharian tersebut adalah bercocok tanam (pertanian), 
perdagangan dan pembuatan suatu barang (industri)”. 
     Pertanian merupakan kegiatan mengolah tanah dan menanaminya 
dengan tanaman yang bermanfaat. Kegiatan pertanian memanfaatkan 
tanah yang subur didaratan rendah. Dalam (Q.S. Al-An‟am: 114), 
menjelskan tentang sumber daya alam sebagaimana firman-Nya:
58
 
ِىزَٰ أَفَ  ٌۡ ُ ٱ ُٙ َٓ َءار١ََٰٕۡ ٱٌهِز٠ َٚ ٗٗلۚ  فَصه ُِ َت  ِىزَٰ ٌۡ ُ ٱ ٞٓ أََٔضَي ئ١ٌَُِۡى َٛ ٱٌهِز ُ٘ َٚ ب  ّٗ ِ أَۡثزَِغٟ َحَى َت َغ١َۡش ٱَّلله
  َٓ زَِش٠ ّۡ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِ ٓه   فََٗل رَُىَٛٔ
َحكِّۖ ٌۡ ثَِّه ثِٲ ِِّٓ سه ٞي  َٕضه ُِ ُۥ  َْ أَٔٗه ٛ ُّ  ٠َۡعٍَ
     Artinya: “dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnaya) 
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya dihari memetik 
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan”. 
2. Teori Sektor Peratanian 
     Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan penting 
dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, 
terutama dalam sumbangan terhadap PDB, Penyedia lapangan kerja dan 
penyediaan pangan dalam negeri.
59
 Pertanian adalah kegiatan 
pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia mengahasilkan 
bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk 
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mengelola lingkungan hidup. Oleh karenanya sektor pertanian adalah 
sektor yang paling dasar dalam perekonomian yang merupakan penopang 
kehidupan produksi sektor-sektor lainnya seperti subsektor perikanan, 
subsektor perkebunan, subsektor perternakan.
60
 
     Pembangunan di bidang pertanian adalah suatu hal yang tidak dapat 
ditawar-tawar lagi, karena sebagian besar rakyat indonesia mengkonsumsi 
beras dan bekerja di sektor pertanian.
61
 Sedangkan peranan penting dari 
sektor pertanian itu sendiri adalah dalam membentuk penyediaan 
kesempatan kerja dan berkontribusi terhadap pembentukan produk 
domestik bruto dan ekspor.
62
 
     Menurut Mosher pertanian adalah suatu bentuk produksi yang khas 
yang didasarkan pada proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Petani 
mengelola dan merangsang pertumbuhan tanaman dalam suatu usaha tani, 
dimana kegiatan produksi merupakan bisnis, sehingga pengeluaran dan 
pendapatan sangat penting artinya.  
     Menurut Van Aarsten pertanian adalah digunakan kegiatan manusia 
untuk memperoleh hasil yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan hewan 
yang pada mulanya dicapai dengan jalan sengaja menyempurnakan segala 
kemungkinan yang telah diberikan oleh alam guna mengembangkan 
tumbuhan dan hewan tersebut.
63
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3. Pertanian Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
     Di zaman sekarang kita dihadapkan pada banyaknya jenis dan macam 
pekerjaan. Pekerjaan atau mata pancaharian seseorang kian bertambah 
banyak sesuai dengan bertambahnya penduduk dan semakin khususnya 
keahlian seseorang.  
     Sebenarnya pada asalnya hanya ada tiga profesi sebagaimana 
disebutkan oleh Imam Al-Mawardi. Dia berkata: “Pokok mata 
pencaharian tersebut adalah bercocok tanam (pertanian), perdagangan dan 
pembuatan suatu barang (industri)”. 
     Pertanian (bercocok tanam) merupakan mata pencaharian yang paling 
baik menurut para ulama dengan beberapa alasan:
64
 
a. Bercocok tanam adalah merupakan hasil usaha tangan sendiri, Nabi 
Muhammad SAW bersabda: 
 ْٓ ِ ب لَظُّ َخ١ًْشا  ًِ ًَ أََحٌذ طََعب ب أََو ِٗ اٌغهَٗلَ َِ َد َع١ٍَْ ُٚ ِ َدا ٟه هللاه ْه َٔجِ ئِ َٚ  ِٖ ًِ ٠َِذ َّ ْٓ َع ِ  ًَ ْ ٠َأُْو أَ
ًِ ٠َِذِٖ  َّ ْٓ َع ِ  ًُ َْ ٠َأُْو  َوب
Artinya: “Tidaklah seorang memakan makanan yang lebih baik dari 
orang yang memakan dari hasil usaha tangannya, dan adalah Nabi 
Dawud Alaihi Salam makan dari hasil tangannya sendiri”.
65
 
b. Bercocok tanam memberikan manfaat yang umum bagi kaum 
muslimin bahkan binatang. Karena secara adat manusia dan binatang 
haruslah makan, dan makanan tersebut tidaklah diperoleh melainkan 
dari hasil tanaman dan tumbuhan. Dan telah bersabda Rasulullah 
SAW: 
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ب َِ   ْٓ ِ   ٍُ ْغٍِ ُِ َْ  ئِله  َغْشًعب ٠َْغِشطُ   ب َوب َِ   ًَ ُْٕٗ  أُِو ِ َٚ  َصَذلَخً  ٌَُٗ   ب  َِ ُْٕٗ  ُعِشقَ   ِ َٚ  َصَذلَخً  ٌَُٗ    
ب َِ َٛ  اٌطه١ْشُ  أََوٍَذِ   َٚ  َصَذلَخً  ٌَُٗ  فَُٙ َْ  ئِله  أََحذٌ  ٠َْشَصُؤُٖ  لَ    َصَذلَخً  ٌَُٗ َوب
Artinya: “Tidaklah seorang muslim menanam tanaman melainkan 
apa yang dimakan dari tanaman tersebut bagi penanamnya menjadi 
sedekah, apa yang dicuri dari tanamannya tersebut bagi penanamnya 
menjadi sedekah, dan tidaklah seseorang merampas tanamannya 




c. Bercocok tanam lebih dekat dengan tawakkal. Ketika seseorang 
menanam tanaman maka sesungguhnya dia tidaklah berkuasa atas 
sebiji benih yang dia semaikan untuk tumbuh, dia juga tidak berkuasa 
untuk menumbuhkan danmengembangkan menjadi tanaman yang 
berbunga kemudian berbuah kecuali atas kekuasaan Alloh. Setiap 
perbuatan/ kegiatan pasti ada aturannya, begitu pula dengan pertanian. 
Akan tetapi, masih banyak orang yang belum mengetahui dan belum 
bisa menjalankan kegiatannya sesuai aturan terutama aturan Islam. 
Oleh karena itu Islam memiliki beberapa konsep tentang pertanian: 
1) Anjuran Islam untuk bercocok tanam.67 
     Anjuran islam dalam bercocok tanam dijelaskan juga bahwa 
Agama Islam rupanya menganjurkan untuk memakmurkan bumi dan 
memanfaatkan lahan supaya produktif dengan cara ditanami.  
     Ada hadits-hadits yang menunjukkan anjuran ajaran agama Islam 
untuk bercocok tanam salah satunya yaitu hadits yang diriwayatkan 
Anas dari Rasulullah SAW bersabda: 
 ْ َِذِ  ئِ بَعخُ  لَب َٚ  اٌغه ُْ  ٠َذِ  فِٟ  ِْ  فَِغ١ٍَْخٌ  أََحِذُو ِ ْ  اْعزَطَبعَ  فَا ََ  لَ  أَ ْٛ  ٠َْغِشَعَٙب َحزٝه رَمُ
١ٍَْْغِشْعَٙب  فَ
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Artinya: “Sekiranya hari kiamat hendak terjadi, sedangkan di tangan 
salah seorang diantara kalian ada bibit kurma maka apabila dia 
mampu menanam sebelum terjadi kiamat maka hendaklah dia 
menanamnya”. 
2) Kewajiban memperhatikan lingkungan 
     Sebagai petani dan juga sebagai khalifah yang diutus oleh Allah 
SWT di muka bumi ini hendaknya menjaga dan harus bisa 
melestarikan alam, bukan sebaliknya hanya demi keuntungan pribadi 
kita malah merusak alam. Hal ini senada dengan firman Allah SWT 
dalamAl-Qur‟an Surat (Al A‟raaf :56).
68
 
ِ لَِش٠ٞت  ََّذ ٱَّلله ْه َسۡح ًعۚب ئِ َّ طَ َٚ ٗفب  ۡٛ ٱۡدُعُٖٛ َخ َٚ ِحَٙب 
َل رُۡفِغُذْٚا فِٟ ٱۡۡلَۡسِض ثَۡعَذ ئِۡصٍَٰ َٚ
  َٓ ۡحِغ١ِٕ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ 
     Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan 
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik”. 
3) Kewajiban Membayar Zakat 
     Zakat merupakan kewajiban bagi seorang muslim yang mempunyai 
harta dan memenuhi nishab. Diantara hikmah membayar zakat adalah 
membersihkan jiwa manusia dari kikir, keburukan dan kerakusan 
terhadap harta, juga membantu kaum muslimin yang berada dalam 
keadaan kekurangan. Rukun Islam yang ketiga ini mencakup di 
dalamnya hasil pertanian sebagai harta kaum muslimin yang wajib 
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َل  َٚ َٓ ٱۡۡلَۡسِضۖ  ِِّ بٓ أَۡخَشۡجَٕب ٌَُىُ  ّه ِ َٚ  ُۡ ب َوَغۡجزُ َِ ِذ  ٓ ط١َِّجَٰ ِ ْا أَٔفِمُْٛا  ٓٛ ُٕ َِ َٓ َءا ٓأ٠ََُّٙب ٱٌهِز٠ َٰ٠ 
ٌَۡغزُُ ةِ ر١ََ  َٚ  َْ ُٗ رُٕفِمُٛ ٕۡ ِ َخج١َِث  ٌۡ ْٛا ٱ ُّ ْه ّه ْا أَ ٓٛ ُّ ٱۡعٍَ َٚ  ِۚٗ ُضْٛا ف١ِ ِّ ٓ أَْ رُۡغ ِٗ ئِله اِخِز٠ َٔ  ٔ
١ٌذ   ِّ ٌّٟ َح َ َغِٕ  ٱَّلله
     Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji”. 
Dan Allah SWT berfirman dalam (Q.S. Al-An‟am: 141):
70
 
ۡخزٍَِفًب أُُوٍُُٗۥ  ُِ ۡسَع  ٱٌضه َٚ  ًَ ٱٌٕهۡخ َٚ ٖذ 
ۡعُشَٚشٰ َِ َغ١َۡش  َٚ ٖذ 
ۡعُشَٚشٰ ِه ٖذ 
ٞٓ أََٔشأَ َجٕهٰ َٛ ٱٌهِز ُ٘ َٚ ۞
َغ١ۡ  َٚ ب  ٗٙ جِ
زََشٰ ُِ  َْ ب ِه ٱٌشُّ َٚ  َْ ٠ۡزُٛ ٱٌضه َٚ ََ ۡٛ ُۥ ٠َ َءارُْٛا َحمٗه َٚ َش  َّ ِٖۦٓ ئَِرٓا أَۡث ِش َّ ٓ ثَ ِ ۚ ُوٍُْٛا  ٖٗ جِ
زََشٰ ُِ َش 
  َٓ ۡغِشف١ِ ُّ ٌۡ ُۥ َل ٠ُِحتُّ ٱ  ئِٔٗه
ۚ
ْا ٓٛ َل رُۡغِشفُ َٚ ِٖۦۖ   َحَصبِد
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”. 
 
4. Hubungan Sektor Pertanian dengan Pertumbuhan Ekonomi 
     Hubungan sektor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi sangat 
penting, karena sebagian besar anggota masyarakat di negara-negara 
miskin menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut. Oleh karena itu, 
untuk pemerintah harus dengan sungguh-sungguh memperhatikan 
kesejahteraan masyarakatnya, yaitu salah satunya dengan meningkatkan 
kesejahteraan anggota masyarakatnya yang hidup di sektor pertanian. 
Cara ini bisa di tempuh dengan meningkatkan produksi tanaman pangan 
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dan tanaman perdagangan mereka atau dengan menaikkan harga yang 
mereka terima atas produk-produk yang mereka hasilkan.
71
 
    Pertanian dapat dilihat sebagai suatu sektor ekonomi yang sangat 
potensial dalam 4 bentuk kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Ekspansi dari sektor-sektor ekonomi lainnya sangat tergantung pada 
pertumbuhan output disektor pertanian, baik dari sisi permintaan 
sebagai sumber pemasokan makanan yang continue mengikuti 
pertumbuhan penduduk, maupun dari sisi penawaran sebagai sumber 
bahan baku bagi keperluan produksi sektor-sektor lain seperti industri 
manufaktur dan perdagangan. 
b. Pertanian berperan sebagai sumber penting bagi pertumbuhan 
permintaan domestik bagi produk-produk dari sektor ekonomi 
lainnya. 
c. Sebagai suatu sumber modal untuk investasi di sektor-sektor ekonomi 
lainnya. 
d. Sebagai sumber penting bagi surplus neraca perdagangan (sumber 
devisa) baik lewat ekspor hasil-hasil pertanian maupun dengan 
peningkatan produksi pertaian maupun dengan peningkatan produksi 
pertanian dalam negeri menggantikan impor.
72
 
     Sektor ini bukan saja mampu meningkatkan pendapatan para pelaku 
agribisnis, meningkatkan penyerapan tenaga kerja, meningkatkan 
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perolehan devisa melalui peningkatan ekspor hasil pertanian tetapi juga 
mampu pula mendorong munculnya industri yang lain. Dan peran sektor 
pertanian dalam pembangunan dapat dikelompokkan menjadi 3 kegiatan 
pokok, antara lain: 
1. Menyumbang Produk Domestik Regional Bruto. 
2. Memberikan kesempatan kerja. 
3. Sebagai sumber penerimaan devisa ekspor dan komoditi karet, teh, 




C. Sektor Perdagangan 
1. Pengertian Sektor Perdagangan 
     Setiap negara berbeda dengan negara lainnya ditinjau dari sumber 
alamnya, iklimnya, penduduk, keahliannya, tenaga kerja, tingkat harga, 
keadaan struktur ekonomi dan sosialnya. Perbedaan-perbedaan itu 
menimbulkan pula perbedaan barang yang dihasilkan, biaya yang 
diperlukan serta mutunya. Sektor perdagangan besar dan eceran, sub 
sektor perhotelan dan sub sektor restoran.
74
 Sektor perdagangan besar 
mencakup kegiatan pengumpulan dan penjualan kembali barang baru atau 
bekas oleh pedagang dari produsen atau importer ke pedagang besar 
lainnya atau pedagang eceran. 
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     Hotel merupakan salah satu jenis akomodasi yang paling banyak di 
dunia, terbukti dari jumlah kamar yang terbanyak dari semua jenis 
akomodasi adalah disediakan oleh hotel. Definisi hotel menurut buku 
Managing Front Office Operation dari AHMA (American Hotel & Motel 
Association) yakni sebuah bangunan yang dikelola secara komersial 
dengan memberikan fasilitas penginapan untuk umum dengan fasilitas 
pelayanan sebagai berikut: pelayanan makan dan minum, pelayanan 
kamar, pelayanan barang bawaan, pencucian pakaian dan dapat 
menggunakan fasilitas perabotan dan menikmati hiasan-hiasan yang 
terdapat didalamnya. Sedangkan definisi hotel menurut SK Menparpostel 
No.KM34/HK103/MPPT-87, adalah suatu jenis akomodasi yang 
mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa 
pelayanan penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum, 
yang dikelola secara komersial serta memenuhi ketentuan persyaratan 
yang ditetapkan didalam keputusan pemerintah. 
     Berdasarkan keputusan menteri parpostel KM95/KH103/MMPT-87 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan restoran adalah salah satu jenis 
usaha pangan yang bertempat disebagian seluruh bangunan yang 
permanen, dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses 
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     Perdagangan atau perniagaan pada umumnya ialah pekerjaan membeli 
barang dari suatu tempat atau pada suatu waktu dan menjual barang itu 
ditempat lain atau pada waktu yang berikut dengan maksud untuk 
memperoleh keuntungan. Kegiatan ekonomi yang mengaitkan antara 
produsen dan konsumen yang meliputi kegiatan membeli dan menjual 
barang baru maupun bekas untuk penyaluran atau pendistribusian tanpa 
mengubah bentuk barang tersebut. Sektor perdagangan Kabupaten 
Lampung Utara meliputi perdangan besar dan eceran, reparasi mobil dan 




2. Teori Sektor Perdagangan 
     Teori merkantilisme yang menganggap pertumbuhan ekonomi suatu 
negara tumbuh sebagai akibat adanya pengeluaran dari negara lain. Suatu 
negara dapat mempertinggi kekayaan dengan cara menjual barang-
barangnya keluar negeri. 
     Teori keunggulan absolut (absolut advantage) dibangun oleh Adam 
Smith sebagai perbaikan atas teori merkantilisme. Menurut Adam Smith, 
bahwa perdagangan akan meningkatkan kemakmuran bila dilaksanakan 
melalui mekanisme perdagangan bebas. Melalui perdagangan bebas 
pelaku ekonomi diarahkan untuk melakukan spesialisasi dalam upaya 
peningkatan efisiensi. Setiap negara akan memperoleh manfaat 
perdagangan karena melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor 
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barang jika negara tersebut memiliki keunggulan mutlak, serta mengimpor 
barang jika negara tersebut memiliki ketidakunggulan mutlak.
77
 
     Sebuah wilayah akan mengekspor komoditi yang produksinya lebih 
banyak menyerap faktor produksi yang relatif melimpah dan murah di 
wilayah tersebut, dan dalam waktu yang bersamaan juga akan mengimpor 
komoditi yang produksinya memerlukan sumber daya yang relatif langka 
dan mahal di wilayah tersebut.
78
 
     Sektor perdagangan terdapat beberapa sub sektor yaitu perdagangan 
besar dan eceran, reparasi mobil dan motor, hotel dan restoran. 
     Secara defenitive jasa merupakan kegiatan yang ditawarkan kepada satu 
pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 
mengakibatkan kepemilikan suatu apapun, serta produksi jasa mungkin 
berkaitan atau mungkin tidak berkaitan dengan fisik. 
     Komponen jasa bisa merupakan bagian kecil atau bagian utama dari 
keseluruhan penawaran. Penawaran sektor ini dijadikan lima kategori: 
pertama, disebut penawaran barang berwujud murni, yang penawarannya 
hanya terdiri atas barang berwujud, dan tidak ada jasa yang menyertai 
produk yang ditawarkan itu. Kedua, disebut penawaran barang berwujud 
disertai jasa. Penawaran ini terdiri atas barang berwujud disertai satu atau 
sejumlah jasa untuk mempertinggi daya tarik pelanggan. Ketiga, disebut 
campuran yang menjelaskan penawaran terdiri atas barang dan jasa dengan 
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proporsi yang sama misalnya restoran yang didukung oleh pelayannya. 
Keempat, jasa utama disertai barang dan jasa tambahan. Penawaran ini 
terdiri atas jasa utama dengan jasa tambahan serta barang pelengkap. 
Kelima, yaitu jasa murni, penawaran ini hanya terdiri atas jasa. Misalnya, 




3. Perdagangan Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
     Perdagangan adalah usaha yang bermanfaat untuk didistribusikan dari 
produsen ke konsumen. Baik distribusi dari barang kota ke desa maupun 
sebaliknya. Kegiatan perdagangan dapat dilakukan dipasar, keliling, 
swalayan atau membuka toko. 
     Tentang perdagangan didalam Al-Qur‟an dengan jelas disebutkan 
bahwa perdagangan atau perniagaan merupakan jalan yang diperintahkan 
oleh Allah SWT untuk menghindarkan manusia dari jalan yang bathil 
dalam pertukaran sesuatu ysng menjadi milik diantara sesama manusia. 
Seperti yang tercantum dalam surat An-Nisaa‟: 29. 
َشحً َعٓ رَشَ  َْ رَِجٰ ٓ أَْ رَُىٛ ًِ ئِله ِط جَٰ ٌۡ ٌَُىُ ث١ََُٕۡىُ ثِٲ َٰٛ ِۡ ْا أَ ٓٛ ُْٕٛا َل رَۡأُوٍُ َِ َٓ َءا ٓأ٠ََُّٙب ٱٌهِز٠ َٰ٠ ُۚۡ ُٕى ِِّ اٖض 
 َْ َ َوب ْه ٱَّلله ُۡۚ ئِ ْا أَٔفَُغُى ٓٛ َل رَۡمزٍُُ ب  َٚ ّٗ ُۡ َسِح١  ثُِى
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 




     Maksud ayat diatas menjelaskan larangan membunuh diri sendiri 
mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang 
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lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu 
kesatuan, sama halnya dengan memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka diantara kamu. 
     Para ulama dan seluruh umat islam sepakat tentang diperbolehkannya 
jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. 
Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa 
yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya kadang-kadang berada 
ditangan orang lain, maka manusia saling tolong menolong untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
     Perdagangan adalah merupakan pusat kegiatan perekonomian, yang 
dibangun atas dasar saling percaya diantara pelaku perdagangan. 
Andaikata dalam dunia perdagangan ini tidak ada rasa saling percaya 
diantara pelaku-pelakunya, maka akan terjadi resesi dan kemacetan kerja. 
Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi akan berjalan positif karena 




4. Hubungan Sektor Perdagangan Dengan Pertumbuhan Ekonomi 
     Perdagangan atau perniagaan pada umumnya ialah pekerjaan membeli 
barang dari suatu tempat atau pada suatu waktu dan menjual barang itu 
ditempat lain atau pada waktu yang berikut dengan maksud untuk 
memperoleh keuntungan. 
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     Salah satu hal yang dapat dijadikan motor penggerak bagi 
pembangunan adalah perdagangan. Salvatore menyatakan bahwa 
perdagangan dapat menjadi mesin bagi pembangunan. 
     Perdagangan dapat meningkatkan pendapatan riil masyarakat dengan 
pendapatan riil yang lebih tinggi berarti negara tersebut mampu 
menyisihkan dana sumber-sumber ekonomi yang lebih besar bagi 
investasi. Investasi yang lebih tinggi berarti laju pertumbuhan ekonomi 
yang lebih tinggi. 
     Pasal 5 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) diatur tentang 
pedagang dan perbuatan perdagangan. Pedagang adalah orang yang 
melakukan perbuatan perdagangan sebagai perbuatan sehari-hari (pasal 2 
KUHD). Pengertian perdagangan atau perniagaan dalam pasal 3 KUHD 
adalah membeli barang untuk dijual kembali dalam jumlah banyak atau 
sedikit, masih berupa bahan atau sudah jadi, atau hanya untuk disewakan 
pemakainya. 
     Mengikuti penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
kegiatan perdagangan dan jual beli merupakan kegiatan ekonomi yang 
mempunyai keterkaitan antara satu dengan lainnya, karena kegiatan 
perdagangan yang utama adalah membawa barang-barang dari produsen 
(penghasil) ketempat-tempat konsumen (pemakai), sedangkan kegiatan 
jual beli yang terpenting adalah mengecerkan barang secara langsung. 
Berbeda dengan perdagangan yang hanya terbatas pada kegiatan menjual 
kembali, jual beli memiliki arti yang lebih luas. Dalam kegiatan jual beli, 
57 
 
pembeli tidak hanya dapat secara langsung memanfaatkan atau 
menggunakan barang yang telah dibelinya, tetapi pembeli juga dapat 
menjual ataupun menyewakan barang tersebut untuk memperoleh 
keuntungan. 
 
D. Kajian Pustaka 
     Kajian pustaka dalam penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat 
bermanfaat untuk menjadi pebandingan dan acuan yang memberikan 
gambaran terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu menyangkut pertumbuhan 
ekonomi.  melakukan penelitian perlu adanya suatu bentuk hasil penelitian 
terdahulu yang dijadikan referensi sebagai pembanding dalam penelitian, 
untuk itu bagian ini akan diberikan penjelasan beberapa penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan rencana penelitian: 
No. Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 













Hasil studi ini berhasil 
memetakan potensi 
peranan industri berbasis 
perkebunan, baik sebagai 






pendapatan, dan perbaikan 
distribusi pendapatan, 
berdasarkan pendapatan 
faktor produksi dan 
kelompok pendapatan 
rumah tangga. SNSE 
tersebut juga dapat 
digunakan untuk 
menganalisis dampak dari 
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berbagai kebijakan yang 
berkaitan dengan industri 
berbasis perkebunan pada 














Hasil penelitian ini 
menunjukkan PDRB 
sektor/subsektor pertanian 
di Provinsi Jawa Barat 
memiliki kecendrungan 
meningkat dan kontribusi 
PDRB sektor/subsektor 
pertanian di Provinsi Jawa 
Barat memiliki 
kecendrungan menurun 
yang signifikan selama 
tahun 2012-2013, sektor 
pertanian merupakan 
sektor non basis bagi 
Provinsi Jawa Barat dan 
sebagian besar 
Kabupaten/Kota Provinsi 
Jawa Barat. Subsektor 
tanaman bahan makanan 
dan hortikultura 
merupakan subsektor basis 
bagi Provinsi Jawa Barat 
dan sebagian kecil 
Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Barat. 
Pertumbuhan ekonomi 
Nasional merupakan faktor 
yang dominan yang 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan sektor 
/subsektor pertanian di 
Provinsi Jawa Barat. 
Subsektor kehutanan 
memiliki keunggulan 
kompetitif (daya saing) 
yang lebih tinggi 
dibandingkan subsektor 
yang sama didaerah lain di 
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Subsektor tanaman bahan 
makanan dan hortikultura 
dan subsektor peternakan 
termasuk dalam subsektor 
maju tapi tertekan. 
Subsektor kehutanan 
termasuk dalam subsektor 
berkembang. Sedangkan 
sektor pertanian, subsektor 




















Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan ada 
pengaruh positif industri 
pengolahan terhadap 
PDRB sebesar 0,4%. 
Perdagangan, hotel, dan 
restoran berpengaruh 







4. Susetyo Dwi 
Prio 













Hasil dari analisis PDRB 
Kota Medan dipengaruhi 
secara signifikan oleh 
subsektor perdagangan 
besar dan eceran, dan 
subsektor rumah 
makan/restoran dan tidak 
berpengaruh secara 
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E. Kerangka Pikir Penelitian 
     Berdasarkan landasan teori yang ada, maka dapat disusun kerangka pikir 







1. Sektor Pertanian (X1) 
2. Sektor Perdangangan (X2) 
3. Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
Penulis dalam penelitian ini ingin mengetahui bagaimanakah pengaruh 
sektor pertanian dan sektor perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi 
dalam perspektif ekonomi islam. Variabel X1 (sektor pertanian) dan Variabel 
X2 (sektor perdagangan) terhadap Variabel Y (pertumbuhan ekonomi). 
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     Hipotesis adalah suatu dugaan yang paling memungkinkan walaupun 
masih harus dibuktikan dengan penelitian. Dugaan jawaban sementara ini 




     Berdasarkan kerangka pemikiran dan hasil penemuan beberapa penelitian, 
maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H0: Sektor Pertanian tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi. 
H1: Sektor Pertanian berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
H0: Sektor Perdagangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi. 
H2: Sektor Perdagangan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi. 
H0: Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
H3: Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan secara simultan berpengaruh 
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